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Jaringan internet sudah menjadi kebutuhan yang sangat penting di
kehidupan era komunikasi global. Penggunaan teknologi internet telah menjadi
hal wajib dalam berbagai aspek kehidupan tentu ini juga berlaku pada kantor
kepala desa Rukoh. Umumnya sering terjadinya permasalahan pembagian
bandwith yang tidak stabil saat semua menggunakan akses internet di kantor.
Salah satu sistem operasi yang dapat digunakan untuk manajemen bandwidth dan
juga limit waktu adalah Mikrotik RouterOS. Dalam bidang pendidikan, penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan. Untuk membuat sebuah hotspot, peneliti menjadikan router mikrotik
sebagai server hotspot. Selanjutnya untuk pengaturan manajemen bandwith nya
menggunakan user profil pada hotspot. manajemen bandwidth yang digunakan
merupakan simple queue yaitu dibuat pada user profil di bagian hotspot, dimana
setiap user memiliki bandwith yang berbeda beda. Untuk limit uptime peneliti
mengaturnya menggunakan skrip ataupun coding yang di ketik di terminal, agar
semua user memiliki batasan waktu untuk login. Dari semua data tersebut dapat
dinyatakan bahwa manajemen bandwidth dan limit waktu berhasil sesuai dengan
yang telah dikaji.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era komunikasi global, akses internet sudah menjadi kebutuhan yang
krusial. permintaan untuk saluran komunikasi yang cepat dan dapat diandalkan.
Penggunaan teknologi internet saat ini sudah sangat dibutuhkan di berbagai
bidang kehidupan masyarakat. Tentu saja, hal tersebut juga berlaku pada kantor

kepala desa[1].

Kantor kepala desa merupakan sarana untuk pusat berkegiatan para
aparatur desa dalam menjalankan tatanan pembangunan desa tentu hal tersebut
juga memerlukan informasi melalui jaringan internet ini sesuai dengan
Undang-Undang tentang Desa nomor 6 tahun 2014 pasal 86 ayat 1 sampai 6
yang berbuny: Desa berhak mengakses informasi melalui sistem informasi desa

yang dikembangkan oleh Kabupaten/Kota[2].

Permasalahan yang terjadi ketika aparatur sedang menggunakan internet,
misalnya terutama ketika menggunakan pengelola unduhan atau akselerator
unduhan yang dapat menghabiskan bandwidth, masalah pembagian bandwidth
yang tidak stabil sering muncul. Ini terjadi karena klien akan menghabiskan
semua bandwidth yang tersedia, menyebabkan koneksi user lain menjadi semakin
lamban. Namun apabila bandwidth di tinggikan secara terus menerus, ini dapat
mengakibatkan pemborosan. Seperti tingkat bandwidth yang tinggi di saat jam

istirahat, dimana semua orang lebih banyak menghabiskan waktu diluar kantor.

1



Perusahaan perangkat keras dan perangkat lunak yang menawarkan alat
untuk manajemen bandwidth termasuk Mikrotik. Mikrotik RouterOS merupakan
salah satu sistem operasi yang dapat digunakan untuk manajemen bandwidth.
Anda dapat menggunakan berbagai pendekatan manajemen bandwidth dan waktu
dengan Mikrotik RouterOS. memantau lalu lintas data dalam jaringan untuk
mencegah kemacetan karena permintaan akses yang tinggi untuk konsumsi,
memastikan bahwa setiap pengguna menerima bandwidth yang adil dan cukup,

dan mengontrol parameter waktu tertentu[3].

Hotspot adalah suatu koneksi jaringan nirkabel yang tersedia dan siap
digunakan, dimana pengguna dengan perangkat WLAN yang cocok, dapat
terhubung ke Internet atau jaringan intranet pribadi. Hotspot, atau yang lebih
dikenal sebagai hotspot Wi-Fi terdiri dari perangkat atau komponen WLAN,

server, dan ISP jika terhubung ke Internet[3].

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas peneliti ingin
merencanakan sebuah Jaringan Hotspot Server di Kantor Kepala Desa Rukoh

Berdasarkan Manajemen Bandwidth Dan Limit Uptime Menggunakan Mikrotik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana membangun sebuah jaringan berbasis HotSpot dengan
menggunakan MikroTik sebagai server di kantor kepala desa rukoh?
2. Bagaimana cara mengatur manajemen bandwidth di kator kepala desa
rukoh?
3. Bagaimana cara mengimplementasikan Limit Uptime pada user di kator

kepala desa rukoh?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka tujuan dari
penelitian ini tidak lain adalah:
1. Untuk membangun sebuah jaringan berbasis HotSpot dengan
menggunakan MikroTik sebagai server di kantor kepala desa rukoh.
2. Untuk mengatur manajemen bandwidth di kator kepala desa rukoh
3. Untuk dapat mengimplementasikan Limit Uptime pada user di kator

kepala desa rukoh.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah adalah:

1. Aplikasi yang digunakan adalah Winbox.



2. Membahas perancangan HotSpot server berbasis MikroTik menggunakan

jaringan LAN sebagai media jaringan HotSpot.

3. Data yang digunakan berupa data recording yang dilakukan di kantor

kepala desa Rukoh.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

e Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu

pengetahuan khususnya tentang Manajemen Bandwidth dan waktu

dengan pada jaringan hotspot menggunakan Mikrotik.

o Dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Pengetahuan dapat ditambahkan dan pengalaman baru dapat
diciptakan oleh peneliti untuk dirinya sendiri dan banyak orang lain.
Penelitian ini sangat membantu dalam memahami ide-ide yang sudah
mapan dan berfungsi sebagai bahan mentah untuk penyelidikan ilmiah
lebih lanjut.

Penelitian selanjutnya tentang manajemen bandwidth dan waktu pada
jaringan hotspot dengan memanfaatkan Mikrotik dapat bermanfaat
dan memberikan masukan untuk penelitian ini, serta menjadi referensi

bagi peneliti lain.



1.6 Relevansi Penelitian Terdahulu

Tabel 1. 1 Penelitian Terkait

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1

R Dion Handoyo
Ontoseno,
Muhammad
Nurul Haqgqi,
Moch Hatta

Limitasi pengguna akses
internet berdasarkan
kuota Waktu dan data
menggunakan pc router
0s mikrotik

(studi kasus : smk ypm 7
tarik)

RouterOS atau  sering
disebut MikroTik adalah
sebuah sistem operasi atau
perangkat lunak yang
dapat digunakan sebagai
komputer jaringan router
yang dapat diandalkan. Ini
memiliki berbagai fungsi
yang dimaksudkan untuk
menangani jaringan P
serta jaringan nirkabel.
Memanfaatkan fungsi
Radius, integrasi dapat
dicapai antara hotspot dan
UserManager. Di Manajer
Pengguna, bagian ini
adalah tempat pembuatan
profil, pengguna, dan
batasan. Misalnya user
yang sudah dibuat seperti
user guru yang memiliki
kuota 1 megabyte per hari
dan user user yang
memiliki ~ kuota 512
kilobyte per hari. Mikrotik
dan User Manager
merupakan tools yang
sangat bermanfaat bagi
pengelola jaringan  di
SMK YPM 7 Tarik dalam
hal mengatur  akses

pengguna internet
berdasarkan batasan
waktu dan bandwidth,
serta memberikan




kemudahan bagi
pengguna internet  di
sekolah tersebut.[4]

Husain, Anthoni
Anggrawan,
Heroe Santoso,
Hengki
Tamando
Sihotang,
Dadang Pyanto,
Fadiel Rahmad
Hidayat

Pengaturan Bandwidth
Manajemen Dan Time
Limitation Berbasis User
Manajer Mikrotik

Berikut adalah beberapa
kesimpulan yang dapat
diambil berdasarkan hasil
konfigurasi dan uji coba,
serta analisis hasil uji
coba yang telah
dilakukan. VVoucher untuk
hotspot yang dihasilkan
dengan menggunakan
pengelola pengguna pada
proxy memiliki
kemampuan untuk
membatasi jumlah
bandwidth dan  waktu
yang digunakan, dan
pembatasan ini sebanding
dengan  harga  paket.
Sistem voucher hotspot
yang dibangun mampu
mendukung tiga kategori
konsumen berbeda yang
membeli di Kedai Kita.
Kategori tersebut
termasuk pelanggan yang

membelanjakan  kurang
dari Rp. 50.000,
pelanggan yang
berbelanja antara Rp.
50.000 dan Rp. 100.000,
dan  pelanggan  yang
membelanjakan Rp.
100.000 atau lebih.
Bergantung pada paket
yang dibeli pengguna,
masing-masing dari

ketiga jenis kupon hotspot
memiliki batasan yang




berbeda pada jumlah
bandwidth dan jumlah
waktu yang dapat
digunakan.[5]

Mochammad
Arya
Darmawan,
Iskandar Fitri,
Agus Iskandar

Manajemen Bandwidth
Pada Mikrotik Dengan
Limitasi Bertingkat
Menggunakan Metode
Simple Queue

Hasil throughput untuk
pengujian batasan
bertingkat menggunakan
pendekatan Simple Queue
masing-masing mencapai
0,52 Mbps, 0,23 Mbps,
dan 0,17 Mbps. Pengujian
dijalankan dalam kondisi
satu klien aktif, dua klien
aktif, dan tiga klien aktif.
Temuan ini masuk dalam
kategori sangat baik jika
dibandingkan dengan
kriteria yang digunakan
oleh  TIPHON. Hasil
packet loss mendapatkan
0,8%;  0,4%; 0,9%.
Menurut standar TIPHON
untuk kehilangan paket,
hasil untuk kategori ini
memuaskan.[6]




1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan untuk memberikan penjelasan
singkat tentang kesulitan-kesulitan yang akan ditelaah dalam penulisan ini
dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca tentang isi

tulisan ini, yang terdiri dari lima bab dan meliputi:

Bab | : Pendahuluan

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan Teori

Berisi tentang dasar teori sebagai dasar pengertian Perancangan, Jaringan
Komputer, MikroTik RouterOS, Hotspot, Manajemen Bandwidth.

Bab 111 : Metodologi Penelitian

Berisi tentang deskripsi umum sistem, metodologi penelitian, perancangan, dan

desain.

Bab IV : Implementasi Dan Pengujian

Berisi tentang hasil pengujian perancangan yang dibuat.

Bab V : Kesimpulan Dan Saran
Berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembuatan Tugas Akhir sampai ke
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Jaringan

Dua atau lebih komputer terhubung satu sama lain dan berbagi informasi

merupakan jaringan.

Tim peneliti Universitas Harvard yang dipimpin oleh profesor H. Aiken
berjasa mengembangkan gagasan jaringan komputer di Amerika Serikat pada
tahun 1940-an. Inisiatif awalnya hanya bertujuan untuk memanfaatkan
komponen komputer yang membutuhkan Kkolaborasi. Proses batch
dikembangkan sehingga banyak aplikasi dapat dijalankan di komputer dengan
aturan antrian agar dapat mengerjakan banyak proses tanpa menghabiskan

banyak waktu luang. Berbagai jenis jaringan ada, termasuk:

2.1.1 Local Area Network (LAN)

LAN adalah singkatan dari jaringan area lokal, yang mengacu pada
jaringan yang terbatas pada wilayah yang sangat kecil dan biasanya

dibatasi oleh lingkungan sekitarnya.

2.1.2 Metropolitan Area Network (MAN)

MAN sering meluas melintasi area yang lebih luas daripada jaringan
area lokal (LAN), seperti antar wilayah dalam satu provinsi yang berbagi

jaringan LAN.



2.1.3 Wide Area Network (WAN)

Jaringan area luas (WAN) biasanya menggunakan kabel satelit atau

bawah laut untuk mengirimkan data[7].

2.2 Topologi Jaringan
Topologi jaringan komputer menggambarkan bagaimana komputer
dihubungkan bersama untuk membentuk jaringan. Teknik paling populer saat
ini termasuk bus, token ring, dan bintang. Jenis topologi yang digunakan akan
mempengaruhi kecepatan komunikasi dalam jaringan komputer. Karena itu,
sangat penting untuk memahami keuntungan dan kerugian dari masing-masing

topologi mengingat sifat-sifat tersebut[8].

2.3 Mikrotik

Komputer biasa dapat dibuat menjadi router dengan menggunakan sistem
operasi dan perangkat lunak Mikrotik. Mikrotik terdiri dari dua komponen:
papan Mikrotik dan sistem operasi Mikrotik, keduanya dapat digunakan di
komputer. Papan Mikrotik dapat digunakan tanpa komputer jika dilengkapi
dengan OS Mikrotik yang sudah diinstal sebelumnya. Sistem operasi Mikroitk
memiliki fitur yang dirancang khusus untuk jaringan nirkabel dan IP.

Sistem operasi Mikrotik berfungsi sebagai router jaringan dan didasarkan
pada kernel Linux. dikembangkan untuk memberikan kenyamanan dan
kemandirian konsumennya. Aplikasi Windows (WinBox) dapat digunakan
untuk mengubah pengaturan administratif. Komputer tidak perlu memiliki

spesifikasi tinggi untuk hanya berfungsi sebagai gateway sekaligus bertindak
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sebagai router proxy. Lebih baik menggunakan spesifikasi yang sesuai kecuali
jika proxy digunakan untuk kebutuhan beban berat (jaringan kompleks,
perutean rumit). Firewall & Nat, Hotspot, Routing, DNS server, Point to Point
Tunneling Protocol, Hotspot, DHCP server, dan banyak layanan lainnya
tersedia dengan Mikrotik[4].

Jenis-jenis mikrotik meliputi : MikroTik RouterOS dan Mikrotik Router

Board.

Gambar 2. 1 Mikrotik RouterBoard
Mikrotik RouterBoard adalah sebuah board router yang di dalamnya
sudah terinstal Mikrotik RouterOS, yaitu sistem operasi berbasis Linux yang
didalamnya terdapat fitur layanan hotspot. Pada Mikrotik ini terdapat fitur
tambahan yaitu User Manager yang merupakan web interface yang user

friendly untuk manajemen hotspot.

MMM MMM TTITTTITITITT
MMHN MMHM TTTTTTITITIT
MMM MMMM MMM KK RRRRRR 000000 TTT
MMM MM MMR RRR RRR 000 000 17T
MMM MMM K RRRRRR 000 000 T1T
HHM MMM KK RRR RRR 000000 1T

MikroTik Router0S 4.4 (c) 1999-20809 http://www.nikrotik.com

Gambar 2. 2 Mikrotik OS
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2.4 Access Point

Access point adalah perangkat keras untuk jaringan yang menggabungkan
transceiver dan antena untuk mengirim dan menerima sinyal ke dan dari
pelanggan yang jauh. Perangkat nirkabel dapat terhubung ke jaringan berkat titik

akses.[9]

2.5 Hotspot

Hotspot (Wi-Fi) adalah salah satu bentuk pemanfaatan teknologi
Wireless LAN pada lokasi-lokasi publik seperti taman, perpustakaan,
restoran ataupun bandara. Pertama kali digagas tahun 1993 oleh Brett
Steward. Hotspot juga dikenal dengan istilah captive portal. Cactive
Portal akan menagkap semua trafik dari klien dan akan memeriksa
apakah  klien  tersebut sudah  terotentikasi  atau belum untuk
menggunakan sumber daya jaringan. Jika belum maka klien tersebut akan

diperiksa untuk melakukan otentikasi terlebih dahulu.

Salah satu fitur terkenal di dalam mikrotik yang merupakan salah
satu metode untuk memberikan akses/layanan internet di area public
dengan melalui proses autentikasi seperti yang sudah disebutkan
sebelumnya, media yang digunakan bisa menggunakan kabel ataupun
wireless. Cara kerja dari hotspot server ini dalam bentuk sederhana,
hotspot akan melakukan block semua akses user dan user akan diminta

untuk melakukan login via web browser. Apabila username dan password
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yang diisikan oleh user cocok dengan database hotspot, maka layanan

akses akan diberikan[10].

2.6 Bandwidth
Istilah "bandwidth” mengacu pada jumlah data yang dapat dikirim antara
server dan klien dalam jumlah waktu tertentu yang diukur dalam bit/detik, atau
yang biasa disebut sebagai bit per detik (bps). Lebar rentang frekuensi yang
digunakan sinyal dalam media transmisi adalah cara lain untuk
menggambarkannya (Sora N, 2015). Mujiono (2012) mengklaim bahwa ada

dua jenis bandwidth: bandwidth analog dan bandwidth digital.

1) Bandwidth Digital Bandwidth analog, yang diukur dalam Hz (hertz) dan
merupakan perbedaan antara frekuensi terendah dan tertinggi dalam
rentang frekuensi, menentukan berapa banyak data yang dapat
disampaikan secara bersamaan.

2) Bandwidth Digital 2 Bandwidth digital adalah jumlah data yang dapat
disampaikan melalui koneksi komunikasi tanpa terdistorsi (diukur dalam

bit per detik/bps)[11].

2.7 Bandwidth Manajemen
Memanfaatkan layanan Quality of Service (QoS) untuk mengidentifikasi
berbagai jenis lalu lintas jaringan, manajemen bandwidth adalah teknik yang
dapat digunakan untuk mengelola dan meningkatkan berbagai jenis jaringan.
Kapasitas sistem komunikasi data untuk menentukan tingkat permintaan

dikenal sebagai kualitas layanan (QoS). Metode pengelolaan bandwidth
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melibatkan penyediaan lebih banyak bandwidth untuk setiap pengguna di
jaringan komputer. Kecepatan transmisi akan tergantung pada bandwidth yang
tersedia. Penyedia layanan Internet memberi pelanggan mereka akses ke
jumlah bandwidth tertentu, yang bervariasi berdasarkan sewa mereka. QoS
dapat diatur untuk mencegah pengguna menggunakan semua bandwidth yang
disediakan penyedia. Bandwidth saluran komunikasi adalah pemisahan atau
jangkauan total antara sinyal terkuat dan terlemah. Broadband pada dasarnya
menunjukkan kapasitas koneksi; kapasitas yang lebih tinggi biasanya diikuti
oleh kinerja yang lebih baik, meskipun kinerja keseluruhan juga bergantung
pada faktor lain, seperti latensi, yang merupakan selang waktu antara saat
perangkat meminta akses ke jaringan dan saat mengizinkannya untuk
mengirimkan. Untuk mencegah penggunaan kapasitas tautan jaringan secara
berlebihan, yang dapat menyebabkan kemacetan jaringan dan kinerja di bawah
standar, manajemen bandwidth adalah tindakan mengukur dan mengatur
komunikasi (aliran paket) melalui tautan jaringan. Bandwidth jaringan dapat
dikelola melalui manajemen bandwidth, dan tingkat layanan serta prioritas

dapat diatur sesuai permintaan klien[12].

2.8 Manajemen Waktu
Manajemen waktu adalah praktik menggunakan dan mengoptimalkan
penggunaan waktu melalui perencanaan yang terorganisir dengan baik dan
matang. Setiap orang akan menyisihkan jumlah waktu yang tepat untuk

aktivitasnya sesuai dengan tuntutannya[13].
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Research and Development (R&D) adalah teknik penelitian yang digunakan
untuk membuat item tertentu dan mengevaluasi kemanjuan metode. Penelitian
dan pengembangan, sering dikenal sebagai penelitian dan pengembangan (R&D),
adalah teknik penelitian yang digunakan untuk membuat atau mengevaluasi
barang-barang pendidikan. Penjelasan ini memperjelas bahwa penelitian dan
pengembangan adalah teknik penelitian yang mencoba menciptakan produk
tertentu dan mengevaluasi penerapan, kemanjuran, dan validitasnya.[14]

Penelitian ini dilakukan untuk mebangun sebuah hotspot yang dapat
mengatur kapasitas bandwidth di waktu pada seluruh user. Pengaturan tersebut
akan dibagi dalam 3 kategori atau dapat disebut dengan user profil,user profil
tersebut yaitu yaitu Kades, Aparatur, Tamu dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3. 1 Limit waktu dan Bandwidth

. Bandwidth .
User Profil (Upload/Download) Waktu Setting
Kades 5M/5M 8 jam ip hotspot user set [find
profile=kades] limit-
uptime=8h
Aparatur 3M/3M 3 jam ip hotspot user set [find
profile=aparatur] limit-
uptime=3h
Tamu 3M/3M 2 jam ip hotspot user set [find
profile=tamu] limit-
uptime=2h

3.2 Tempat Penelitian

Pelaksanaan dari penelitian ini dilakukan di Kantor kepala desa Rukoh.
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3.3 Alur Penelitian

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

3.4 Analisis Awal

Pada analisis awal peneliti melakukan pengumpulan informasi melalui :

1. Observasi, dilakukan untuk mengamati langsung lokasi penelitian
mengumpulkan informasi mengenai sekolah, laboratorium, dan siswa.

2. Studi pustaka, peneliti mencari referensi yang berkaitan dengan topik dari
penelitian sehingga dapat membantu peneliti dalam menyelesaikan

penelitiannya.

Tabel 3. 2 Data Awal

No Kriteria Keterangan

1 Kades Kades di kantor hanya menggunakan laptop dan
hp

2 Aparatur Apartur sebanyak Sembilan orang

3 Tamu Bnyaknya tamu yang hadir dalam sehari 10
sampai 15 orang

4 Kecepatan Kecepatan jaringan secara keseluruhan sebelum
melakukan manajement bandwidth, untuk upload
adalah 7.97 Mbps dan untuk download 16.80
Mbps
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Gambar 3. 2 wawancara dengan kepala desa

(¥ UNDUH UNGGAH

les0 797

Ping ® 18 © 40 28
Koneksi
SEBERAPA BESAR KEMUNGKINAN ANDA
MEREKOMENDASIKAN PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA

PT. Telekomunikasi KE TEMAN ATAU KOLEGA ANDA?

Indonesia 2 3 4 5 & 7 8 9 10

PT Telekomunikasi
Indonesia

Gambar 3. 3 kecepatan awal pada jaringan di kantor kepala desa

3.5 Analisi Kebutuhan
Analisis kebutuhan proses tahapan untuk menentukan perencanaan sistem
kebutuhan untuk perancangan media penyimpanan cloud storage.

Berdasarkan. Adapun analisis kebutuhan meliputi :
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3.5.1 Perangkat Keras
Adapun Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Perangkat Keras

No | Nama Jumlah | Keterangan
1 Laptop 3 System Operasi : windows 10
Ram : 4

Prosesor : intel
Penyimpanan : 500 GB Hdd

Router Board 1 Router Board 750

3 Router Wireless 1 Model No.: TL-MR3420
Power : 12V — 1A

4 Kabel UTP 3 Kabel Straight

3.5.2 Perangkat Lunak

Adapun Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tabel 3.5 Perangkat Lunak

0 Nama Keterangan

1 Winbox Selama proses konfigurasi server proxy, Winbox
digunakan sebagai situs administratif. Hal ini
dilakukan dengan maksud agar dapat memanfaatkan
Graphical User Interface (GUI), yang akan membuat
proses penyiapan menjadi lebih sederhana.

2 Browser Digunakan dan dimanfaatkan untuk membuka suatu
halaman di situs internet.

3 Mikrotik Mikrotik Router, merupakan sistem operasi linux base
yang diperuntukkan sebagai network router.
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3.6 Topologi Jaringan

Untuk memastikan kelancaran proses, merancang jaringan LAN perlu

memilih topologi yang dapat diterima. Selama prosedur pengujian ini, arsitektur

jaringan yang sesuai dengan Gambar 3.1 digunakan.

," Laptop-PT
., ,.i" kades
| il
“ i appr-t. . "-P
J"w e —— -
ity
Cloud-PT - ”IJ”“”
JARINGAN INTERNET FRuEeT i VRTZDOR, Mgy,
ROUTER BOARD 750 Wireless:ﬂouté?",;,
2
<
”/,/ SMARTPHOMNE-PT
“ Kades
2

.\91111111111111
b
“u

SMARTPHOMNE-FT

SMARTPHONE-PT Tamu1

Sekdes
Gambar 3. 4 Model Jaringan Mikrotik

Semua Ip Addres nantinya akan di setting pada RouterBoard menggunakan
winbox di setiap ether yang akan digunakan. Pada ether satu yang terhubung

dengan jaringan utama kan di atur IP menggunakan DHPC Client dan untuk ether
2 akan diberikan IP 192.168.40.1/24 dan untuk ether 3 yang akan di hubungkan
dengan Router Wireless akan diberikan IP 192.168.50.1/24.
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3.7

1)

2)

Instrumen Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
Eksperimen
Eksperimen adalah penelitian yang paling efektif secara ilmiah karena
dilakukan dengan kontrol ketat terhadap data yang akan didapatkan[15].
Studi Pustaka

Memeriksa dokumen seperti buku, literatur, dan laporan yang dalam
beberapa hal terkait dengan masalah yang Anda coba selesaikan adalah
fokus dari pendekatan pengumpulan data ini. Penelitian yang mengacu pada
karya sastra sebagai sumber primer atau sekunder dikenal sebagai "studi

literatur"[16].
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3.8 Tahap Penelitian

Y

Install Winbax

Setting microtik

seting IP Address
Eth 1: 192.168.100.1
Eth 2: 192 168.40.1
Eth 3: 192.168.50.1
Setting DNS
Seting DHCP Client

gagal

Tes Koneksi

sukses

Kofigurasi
Hotspot

Membuat Profil
Kades
Bandwidth= 5M/5M

.

Membuat Profil Tamu
Bandwidth= 3M/3M

—_—

Membuat Profil
aparatur
Bandwidth= 3M/3M

Membuat User Kades
Liminitas waktu= 8
jam

Membuat User Tamu
Liminitas wakiu= 2
jam

fr——

Login Hotpot dengan cek Speedtest
user tamu1

A
—

]

cek Speedtest End

e ——— T—
&

Login Hotpot dengan
user sekdes

hﬁ?‘

cek Speedtest

A
—

e

Login Hotpot dengan
user kades

[

hotspot, manajement bandwidht,
dan limit uptime seleasi di atur

embuat User aparatur

Liminitas waktu= 3 jam

Membuat jadwal reset
limit uptime harian

Gambar 3. 5 Flowchart Konfigurasi Mikrotik Hotspot

3.9 Perancangan Sistem

Berdasarkan Flowchart pada gambar 3.3, hal awal yang harus dilakukan

adalah mempersiapkan segala perangkat yang dibutuhkan seperti routerboard,

router wireless, kabel LAN, dan juga laptop lalu yang terakhir adalah aplikasi

winbox dan jaringan internet yang akan kita gunakan untuk penelitian ini.
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Setelah semua persiapan alat dan sarana selesai, selanjutnya kita akan
membuka winbox dan melakukan settingan IP address pada etherl dengan nama
jaringan, ether2 dengan nama lokal, dan ether3 dengan nama wifi. Pada etherl IP
yang akan didapatkan adalah IP dari pembuatan DHCP client sehingga IP yang
didapatkan adalah IP otomatis yaitu 192.168.100.1 Sedangkan pada ether 2 atau
interface lokal, IP yang akan Kita pasangkan adalah 192.168.40.1. Lalu yang
terakhir adalah ether 3 di mana interface wifi ini akan kita gunakan sebagai

hotspot dengan alamat IP address 192.168.50.1

Setelah semua IP didapatkan selanjutnya adalah mensetting DNS Server
dengan alamat 8.8.8.8 dan juga 8.8.4.4. Apa bila tahap tersebut telah selesai,
selanjutnya melakukan konfigurasi Hotspot dengan menggunakan interface wifi

yang telah diberikan IP 192.168.50.1 dengan nama DNS rukoh.com.

3.10 Pengembangan

Setelah hotspot berhasil dibuat selanjutnya adalah membuat profil kades,
profil tamu, dan juga profil aparatur. Profil tersebut berfungsi untuk mengatur
jumlah shared user dan bandwidth yang ada. Untuk membuat user harus
menentukan nama dan password sesuai dengan yang diinginkan Lalu melanjutkan
settingan limit uptime untuk melimit berapa lama user dapat mengakses hotspot,
dan yang terakhir membuat jadwal reset harian sehingga sehari sekali data waktu

penggunaan hotspot dapat diatur ulang dan digunakan kembali.
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3.11 Implementasi
Setelah semua setingan selesai perancangan hotspot akhirnya dapat

digunakan. setiap user dapat login dengan akun dan password masing-masing.

3.11.1 Pengujian Bandwidth
Pada tahap ini untuk dapat melihat berjalan atau tidaknya settingan

manajement bandwidth. User dapat mengakses website www.speedtest.net
di Google untuk dapat mengetahui beapa kecepatan yang dapat di akses

untuk setiap user.

3.11.2 Pengujian Limit
Sedangkan untuk melihat berapa sisa limit untuk setiap user

mengakses hotspot, dapat di lihat melalui halaman hotspot yang dapat di
akses dengan nama DNS rukoh.com. pada bagian kolom connect / left
tertera berapa lama user sedang menggunakan hotspot dan berapa lama

waktu yang tersisa.
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3.12 Analisis Hasil
Berdasarkan penelitan yang dilakukan peneliti kemudian menjabarkan hasil
yang diperoleh dari pengujian pada subjek penelitian kemudian akan

menyimpulkan hasil yang diperoleh kedalam bentuk narasi.

3.13 Kesimpulan Akhir

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kemudian didapatkan hasil akhir
bagaimana penelitian “Perancangan Jaringan Hotspot Server Berdasarkan
Manajemen Bandwidth Dan Limit Uptime Menggunakan Mikrotik Di Kantor

Kepala Desa Rukoh” dalam menjawab rumusan masalah pada penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Hotspot Server
Pada penelitian ini menjelaskan tentang pemberian IP Address pada setiap
interface pada mikrotik. pemberian IP Address Pada Mikrotik dapat dilihat
pada Gambar 4.1 Konfigurasi yang dilakukan dari mikrotik ke PC Server
antara lain:
a) Setting IP Address etherl
Pada tahap ini IP Address etherl di setting dengan menggunakan DHCP
CLient dengan IP 192.168.100.1/23 seperti pada Gambar 4. 1.
b) Setting IP Address ether2
Pada tahap ini IP Address ether2 adalah ip yang akan diberikan untuk
lokal dengan IP 192.168.40.1 /24 seperti pada Gambar 4. 1
c) Konfigurasi ether3 sebagai Hotspot
Setup ini dilakukan untuk membagi jaringan ether3 melalui jaringan
hotspot agar dapat diakses oleh User. Alamat IP jaringan yang
digunakan adalah 192.168.50.1/24, seperti yang diilustrasikan pada

gambar 4.1 di bawah ini.

Address List =1 E3
= = T

Address Metwork Interface -
o 192168 401/, 152.168.40.0 lokal

o 152.168.50.1/... 192.168.50.0 wifi
D o° 152.168.100.1... 152.168.100.0 irtemet

Gambar 4. 1 IP Address Pada Mikrotik
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d) Konfigurasi Hotspot menggunakan interface wifi
Melakukan hotspot setup pada interface wifi dengan IP 192.168.50.1/24
untuk membangun hotspot. Nama DNS yang digunakan adalah
rukoh.com dan DNS server berupa 8.8.8.8 dan 8.8.4.4. hotspot yang
telah selesai di buat dapat dilihat pada gambar 4.2 dan gambar 4.3

dibawah.

Servers |SenraPruﬁIe5 Users  User Prefiles  Active  Hosts  IP Bindings = Service Ports = Walled Garden ...

= | o s o
|Name e |Ir11erface Address Pool  |Profile |Mdresse5 | |V|,
& hotspot 1 wifi he-poal-3 heprof 1 & i

Gambar 4. 2 Hotspot Setup

Hotspot.
Servers SHVHPTDWES‘Users User Profiles  Active | Hosts IP Bindings Service Ports Walled Garden | ...

=) [Fns ]

[Name "[DNSName  HTML Diectory  |Rate Limit f/tx)
" @ defaut hotspot

i ] hsprof1 rukoh.com hotspot

Gambar 4. 3 Nama DNS Hotspot

e) Setting user profil
User profil berguna untuk memanajemen semua user yang ada. Pada
bagian ini kita akan membuat 3 profil yaitu profil kades dengan jumlah
Share user 3, profil aparatur dengan Share user sebanyak 2 device dan

profil tamu sebanyak 2. Seperti pada gambar 4.4.

Hotspot =] EJ

Servers  Server Profles  Users User Profiles | Active Hosts  IP Bindings  Service Ports  Walled Garden  Walled Garden IP List  Cookies

+ T
Mame Session Time... |ldle Timeout Shared... © |Rate Limit {ne/4x) hd
@ kades none 3 5M/5M
& tamu none 2 3m/3m

@ aparatur none 2 2M/2M

@ defaut none i

Gambar 4. 4 User Profile
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f) Setting user

User yang telah dibuat adalah user tamul, kades, sekdes, dan admin

yang telah diberikan password seperti pada gambar 4.5 dibawah.

Hotspat

1 Servers  Server Profiles  Users ‘ User Profiles  Active | Hosts  IP Bindings = Service Pots  Walled Garden = Walled Garden IP List  Cookies

EIE |z| |ulJFlesetCourrters ||lJlJResetNICounters |

|Senrer 4 |Name |Mdress |M.ﬂ;C Address |Proﬁ|e |Lim'rt Uptime |Uptime | |'
;i courters and limits for trial users

00:00:00
O . S <11 S
kades 00:00:00
aparatur 00:00:00
@al tamu1 tamu 00:00:00

Gambar 4. 5 User

Untuk dapat mengakses hotspot yang telah di buat setiap user harus
login dengan nama dan password yang didaftarkan. Selanjutnya
manajemen bandwidth dan [imit uptime akan dilakukan pada user

profiles yang akan dibagi menjadi 3 yaitu Kades, Aparatur, dan Tamu.
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4.2 Implementasi Manajemen Bandwidth dan Waktu
Penelitian ini dilakukan untuk membangun sebuah hotspot yang dapat
mengatur kapasitas bandwidth dan limit waktu penggunaan user dalam

sehari.Pengaturan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4. 1 Limit waktu dan Bandwidth

. Bandwidth :
User Profil (Upload/Download) Waktu Setting

Kades 5M/5M 8 jam ip hotspot user set
[find profile=kades]

limit-uptime=8h
Aparatur 3M/3M 3 jam ip hotspot user set

[find profile=aparatur]

limit-uptime=3h

Tamu 2M/2M 2 jam ip hotspot user set
[find profile=tamu]

limit-uptime=2h

Data pada tabel diatas akan diterapkan dengan membuat beberapa User Profiles
yang ada pada Hotspot, yang berguna untuk mendapatkan data penggunaan

Hotspot nantinya.

4.2.1 Implementasi Manajemen Bandwidth
Untuk dapat memanajemen bandwidth seperti yang tentukan pada tabel
4.1 maka profil awal yang akan kita atur terlebih dahulu adalah profil
kades. Untuk kades akan diataur Shared Users sebanyak 3 device dan
untuk Rate Limit akan diatur 5M untuk Upload dan 5M untuk Download

dapat dilihat pada gambar 4.6
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MNew Hotspot User Profile

Sy P——
MName: |kades |
Address Poal: |nor|e || 3| Apply
Session Timeout: | | v | Copy |
ldle Timeout: |none ” 3| -

Remaove

Keepalive Timeout: [00:02:00 |
Status Autorefresh: |00:01:00 |

Shared Users: |3 | -
Rate Limit (/tx): [5M/5M |

Add MAC Cookie
MAC Cookie Timeout: [3d 00.00.00 |

Address List: | =

Incoming Filter: | |-

Gambar 4. 6 User Profile Kades

Sedangkan pada Profil Aparatur kita akan mengatur Shared Users
sebanyak 2 device dan untuk Rate Limit akan diatur 3M untuk Upload dan

3M untuk Download seperti pada gambar 4.7 dibawah.

Hotspot User Profile <aparaturs

oot [me
Name: |aparatur
Address Pool: [none B ‘ Aoply
Session Tmeout: |~ | T T 7 Tl Copy
Idle Timeout: |none e EIF
Keepalive Timeout: [00:0200 =~ . = | | |

Status Autorefresh: [00:01:00

Shared Users: 2 |
Rate: Limit (oee): [3M/3M | -

Add MAC Cockie
MALC Cookie Timeout: |3d 00:00:00 |

veaw T [

Gambar 4. 7 User Profile Aparatur
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x

Hatspot User Profile tamus [=]
General | Queue | Scripts OK

MName: |tamu Cancel

Address Pool: [none * Apply
Session Timeout: - b Copy
Idle Timeout: [none ¥|
Keepalive Timeout: | 00:02:00 | -~

Status Autorefresh: |00:01:00 |

Shared Users: |2 |«
Rate: Limit {p/tx): |2M/2M | «

[w] Add MAC Cookie
Gambar 4. 8 User Profile Tamu

Seperti pada gambar 4.8 dapat dilihat untuk user profil tamu akan
diberikan jumlah Shared User yang lebih sedikit yaitu 2 device dengan

Rate Limit 2M untuk Upload dan 2M untuk Download

4.2.2 Implementasi Manajemen Waktu ( Limit Uptime )

Servers  Server Profiles  Users | User Profiles  Active  Hosts | IP Bindings =~ Service Pots | Walled Garden  Walled Garden IP List  Cookies:
EE |z| |;D Reseiaurrters 00 Reset All Counters Find
1 [Server | Name [Address [MAC Address | Profile | Limt Uiptime [Uptime I [+
:1; counters and limits for trial users
. LIELLELY
Bl admin | b L et [ 00.00.00
@al kades kades 00:00:00
@ al sekdes aparatur 00:00:00
@ al tamu1 tamu 00:00:00

Gambar 4. 9 User Profile Tamu
Pada gambar 4.9 diatas dapat dilihat limit uptime masi kosong, yang
artinya waktu penggunaan Hotspot belum dibatasi. Untuk mengatur berapa
lama Hotspot dapat diakses oleh setiap user. Maka hal tersebut dapat
diatur secara manual yaitu berubah waktu semua user satu persatu, dan

bisa pula diatur secara otomatis menggunakan script pada Terminal.
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Waktu yang akan diatur adalah 8 jam untuk Kades, 3 Jam untuk aparatur,

dan 2 jam untuk tamu.

Waktu akan diatur menggunakan script yang akan dituliskan pada

terminal yaitu:

1) Kades

ip hotspot user set [find profile=kades] limit-uptime=8h

2) Aparatur

ip hotspot user set [find profile=aparatur] limit-uptime=3h

3) Tamu

ip hotspot user set [find profile=tamu] limit-uptime=2h

Dari script yang ada di atas dapat dilihat pada bagian profile dan limit-
uptime memiliki nilai yang berbeda dimana jam dari setiap profil berbeda

beda seperti pada gambar 4.10 dibawah

Teminal <1
) MM MM KKK ITTITITITIIT EEK
MMM MMMM KKK TITTTTITTTIT EEK
MMM MMM MMM III IIT III KKK KKK
MMM MM MMM TIII EKEEK TTh III KEEKK
MMM MMM TIII EKK KKK ITH IITI EKK KKK -
MM MM TIII it III EEK EEKK
MikroTik Router0S 6.46.4 (c) 1999-2020 http://www.mikrotik.com/
[21 Gives the list of available commands
command [?] Gives help on the command and list of arguments
[Tak] Completes the command/word. If the input is ambiguous,
a second [Tabk] giwves possible options
/ Move up to base lewel
e Move up one level
/cormand Use command at the base lewvel
set [find profile=kades] limit-uptime=8h
et [find profile=aparatur] limi time=3h
et [find profile-tamu] limi
-

Gambar 4. 10 User Profile Tamu
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Setelah script koding tersebut di jalankam maka tampilan pada user
akan berubah, dimana limit akan diberikan sesuai dengan profil masing

masing baik kades, aparatur, maupun tamu seperti pada gambar 4.11

i 0
Hotspot = E3
A
Server Profiles  Users | User Profiles  Active  Hosts | IP Bindings = Service Ports  Walled Garden  Walled Garden IP List ...

(= v % O ?;‘ | 00 Reset Counters ||DDHesetNICounters|

Server Name Address |MﬁC A |F‘roﬂ|e |Lim'rt Uptime Uptime: hd
. counters and limits for trial users
admin default 00:00:00
@ all kades kades 03:00:00 00:00:00
@ al sekdes aparatur 03:00:00 00:00:00
& al tamu tamu 02:00:00 00:00:00

Gambar 4. 11 Limit Uptime

Namun waktu yang telah diatur hanyalah sementara atau sekali pakai.
Agar semua waktu yang telah diatur dapat berlaku setiap hari maka hal
yang harus dilakukan adalah dengan cara membuat jadwal (schedule)

untuk dapat mereset data penggunaan hotspot dalam satu hari sekali.

Pada bagian schedule waktu interval yang diatur adalah 1d 00:00:00
yang artinya perintah reset data user akan dijalankan setaip jam 00:00

dalam rentan waktu satu hari, dan script yang digunakan adalah:

1) Kades

[ip hotspot user reset-counters [find profile= kades]
2) Aparatur

/ip hotspot user reset-counters [find profile= aparatur]
3) Tamu

[ip hotspot user reset-counters [find profile= tamu]
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Semua script yang disebutkan diatas dapat diliat pada gambar 4.12

sampai gambar 4.14 dibawah.

Schedule <reset limit-uptime kades:>

Mame: |reset limit-uptime kades

|

Start Date: [Jul/31/2023 | Cancel
|
|

Start Time: |5tartup || ¥

Interval: | 1d 00:00:00

Owner: |admin |

Policy: [v| fip reboot
read write
policy test
password sniff
|v| sensitive romaon
[ dude

Run Count: ‘1]
Next Run: |_J"\.|.|g:"ﬂ1:’2023 15:01:08

B e |

On Event:

/ip hotspot user reset-counters find profile= &
kades |

Gambar 4. 12 Reset Uptime Kades

Schedule <reset limit-uptime aparaturs
Name: |reset limit-uptime aparatur o =
Start Date: [Jul/31/2023
Start Time: [startup 0. o o o0 o0 [ F| 1 [
Interval: [1d 00:0000. . | =
2
Owner: | admin
;
Policy: [v|ftp [w] reboat 5
(¥
|w| read | v write )
policy test
password sniff
sensitive romon
[ dude
Run Court: [0 |
Mext Run: [Aug/01/2023 15:01:08 |
On Event:
/ip hotspot user reset-counters find profile= &
aparatur |
=

Gambar 4. 13 Reset Uptime Kades
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Mew Schedule

3 Mame: |reset limit-uptime tamu | 0K
‘| Start Date: [Jul/31/2023 | Cancel
I . =
9 Start Time: |startu ¥
} oo Y Com ]
3 Interval: |1d 00:00:00 |
|
I Owner: | |
f oo |
Policy: [v| ftp reboot
C
I T il
policy test
password snift
sensitive romon
[ ] dude
Run Count: |D |
Next Run: | |
i On Event:
1 /ip hotspot user reset-counters fiind profile=
tamu|]
o

Gambar 4. 14 Reset Uptime Kades

Setelah semua jadwal disetting maka seluruh Limit Uptime akan otomatis direset
setiap hari pada jam 00:00 agar user yang telah habis masa penggunaan Hotspot
dapat login kembali. Pada gambarr 4.15 semua limit uptime telah dijadwalkan

reset dalam satu hari sekali.

HEEF & @

Name | Start Date | Start Time | Intenval | Cwiner | Run Count |Ne:t Run |On E\Iv
reset limit-uptime aparatur Jul/31/2023 startup 1d 00:00:00 admin 0 Aug/01/2023... /ip hotsp
reset limit-uptime kades Jul/ 3172023 startup 1d 00:00:00 admin 0 Aug/01/2023... /ip hotsp
reset limit-uptime tamu Jul/31/2023 startup 1d 00:00:00 admin 0 Aug/01/2023... /ip hotsp

Gambar 4. 15 Jadwal Reset
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4.2.3 Rekap Keseluruhan

Seluruh manajemen atau settingan telah di buat akan berjalan sesuai
dengan bandwidth dan waktu yang telah diatur. Sebelum dapat mengakses
internet user harus login terlebih dahulu pada halaman login dengan nama
hotspot rukoh.com,lalu memasukkan user name dan password sesuai akun

masing masing user.Contohnya dapat dilihat pada gambar 4.16.

.

Gambar 4. 16 Halaman Login

u - @ x x @ x + @ TobBoru X @ SpeedtestbyOokla-Th X | + = x‘
€« C AT ) koh,com & * » O0@-° < C @ speedtestnet/result/15121924.. @ B & %« » O @ oiess) :

© DOWNLOAD UPLOAD
Ping ®s ® 42 26

Connections

PT. Telekomunikasi Indonesia

Gambar 4. 17 User tamul
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Dari gambar 4.17 dapat dilihat user tamul sedang mengakses internet pada
hotspot yang telah dirancang, dibuktikan tes kecepatan jaringan internet melalui

website www.speedtest.net dimana kecepatan bandwidth Download mendekati

2Mb atau sekitar 1.94 Mbps dan Upload Sekitar 1.91 Mbps. Hal tersebut
membuktikan bahwa mikrotik akan tetap membatasi user dengan kecepatas
dibawah 2 Mbps. Pada bagian Connected/Left dapat dilihat berapa lama user telah
mengakses internet dari hotspot dan juga berapa lama waktu yang tersisa untuk di
gunakan, yaitu 5 detik merupakan waktu yang digunakan untuk mengakses
Hotspot sedangakan 1 jam 44 menit merupakan waktu yang tersisa untuk
mengakses hotspot. Apabila waktu tersebut habis, user akan otomatis di keluarkan

dari jaringan hotspot.

€« cC A [ * » 00O i € C @ speedtestnet @ 5 * »0©

Gambar 4. 18 User kades
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http://www.speedtest.net/

Pada user kades kecepatan bandwidth mendekati 5Mb untuk Download
sekitar 4.80 Mbps dan Upload Sekitar 4.78 Mbps dapat dilihat pada gambar 4.18.
dari semua profil yang ada, profil kades disetting dengan bandwidth yang lebih

tinggi karen dianggap memiliki prioritas yang lebih tinggi dari user yang lainnya.

Gambar 4. 19 User sekdes

pada user sekdes pada gambar 4.19 kecepatan bandwidth mendekati 3Mb
untuk Download sekitar 2.89 Mbps dan Upload Sekitar 2.81 Mbps. Apabila limit

harian habis, maka jaringan internet akan otomatis terputus.
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Gambar 4. 20 Waktu Habis

Apabila user mencoba untuk login Kembali maka akan keluar tampilan
seperti gambar 4.20 dimana batas penggunaan waktu telah habis. Dari semua data
tersebut dapat dinyatakan bahwa manajemen bandwidth dan limit waktu berhasil

sesuai dengan yang telah dikaji.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian yang telah di lakukan. Peneliti

akhirnya mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk membuat sebuah hotspot, peneliti menjadikan router mikrotik
sebagai server hotspot. Selanjutnya untuk pengaturan manajemen user nya
menggunakan user profil pada hotspot.

2. Cara manajemen bandwithnya vyaitu, dibuat pada user profil di bagian
hotspot.

3. Untuk limit uptime peneliti mengaturnya menggunakan skrip ataupun

coding yang akan di ketik pada terminal terminal.

5.2 Saran

Dalam proses mengontrol pengguna akses internet sesuai dengan waktu dan
batas data, serta menawarkan kemudahan bagi pengguna internet terdekat
sehingga mereka dapat lebih maju dalam penggunaan fitur lain di proxy,
kemampuan bandwidth dan manajemen waktu Mikrotik cukup menguntungkan.
Perute proxy yang dikonfigurasi belum memiliki perlindungan keamanan apa pun,
dan satu-satunya bentuk perlindungan yang disediakannya adalah dalam bentuk
kata sandi. Bentuk tambahan dari sistem keamanan jaringan, seperti firewall,

perutean, dan sebagainya, dapat ditambahkan ke jaringan.
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MikroTik Router03

[2]
command [?]

[Tab]

/

/command

EEE

EHE
III KKK EKEEE REREFR 000000
III KEKEE ERR ERR 000 000

III EKEK KKK  RRRERR 000 000
III EKEK EKEEE ERR ERR 000000

Gives the list of

6.46.4 (c) 1999-2020

TITTITITTIT
TITTITITTIT
TIT III
TIT III
TIT III
TIT III

EEE
EEE
EEE EEE
KEKEE
EEE EEE
EEE EEE

http://www.mikrotik.com/

available commands

Gives help on the command and list of arguments

Completes the command/word. If the input is ambiguous,
a second [Tak] gives possible coptions

Move up to base level

Move up one lewel
Use command at the

[adminfRouter05] > ip hotspot user

[admin@Router0s]
[admin@Router0s]

#[=|

> ip hotspot user
> ip hotspot user

base level

set [find profile=kades]
set [find profile=aparatur]
get [find profile=tamu]

[admin@Routeros] > I Li

| 00 Reset Counters || 00 Reset Al Courters |

limit-uptime=58h

limit-uptime=3h

limit-uptime=2h

|Server ks |Name

|Address

[mac

Profile

‘ Limit Uptime

[Uptime

. counters and limits for trial users

@al kades
@l sekdes
@l tamu
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aparat!
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Scheduler
[#]=]

‘Name 4 ‘Stan Date ‘Stan Time |Imerva| |Ownar |Huﬂ Count |Next Run |On Event ||'
reset limit-upti...  Jan/02/1970 startup 1d 00:00:00 admin 0 Jan/03/1570 ... /ip hotspot us... |
reset limit-upti Jan/02/1970 startup 1d 00:00:00 admin 0 Jan/03/1970 ... /ip hotspot us
reset limt-upti...  Jan/02/1570 startup 1d 00:00:00 admin 0 Jan/03/1970 ... /ip hotspot us...

Address List

+|[=] [«][ 7
|Address & |Ne=twnrk |Irrterface ||T !
o 192.168.40.1/... 152.168.40.0 lokal i
o 192.168.50.1/... 152.168.50.0 wifi
intermet

D or152168.100.1.. 152.168.100.0
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